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A 

 
 

Kata Pengantar 
 
 
 

 
 

 
GAMA harus dibedakan dengan pemikiran ke- agamaan. 

Agama itu berasal dari Tuhan sedangkan pemikiran  keagamaan  

berasal  dari  manusia.  Agama itu merupakan konsep kebenaran 

Tuhan sedangkan pemikiran keagamaan merupakan tafsiran, 

sudut pandang, pemikiran, filosofi manusiawi. Oleh sebab itu 

bila agama hakikatnya pasti benar maka pemikiran keagamaan 

kebenarannya 

bersifat relatif dan dinamis. 

Pemikiran keagamaan ini bukanlah merupakan aga- ma, 

melainkan pemikiran yang meliputi dan berporos pada agama. 

Pemikiran keagamaan secara garis besar tidak mungkin melulu 

pada agama karena biasanya pemikiran tersebut dipengaruhi 

oleh lingkungan yang berbeda, tafsir yang berbeda, mahzab 

yang berbeda, tradisi masyarakat yang berbeda. Dengan 

demikian, pemikiran keagamaan seperti ini, mustahil akan 

selamanya benar dan suci. Mungkin di satu sisi ia akan membawa 

pada kebenaran tetapi di sisi lain mungkin pula ia akan 

membawa pada kesalahan karena dipengaruhi metode berpikir 

bahkan bercampur dengan kepentingan-kepentingan terentu. 
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Secara etimologi bisa ditelusuri bahwa pengertian agama 

(ad-din) adalah kumpulan dasar-dasar yang ilahiyah yang dibawa 

oleh Nabi atau Rasul. Pemikiran keagamaan adalah metode-

metode untuk memahami dasar-dasar itu dan penerapannya. 

Setiap pemahaman atas teks-teks keagamaan dan setiap 

interpretasi atasnya setelah Nabi wafat, merupakan pemikiran 

keagamaan. 

Pemikiran manusia, termasuk di dalamnya pemi-kiran 

agama, merupakan produk alamiah dari sejumlah situasi historis 

dan fakta-fakta sosial pada masanya. Dengan demi- kian 

pemikiran agama juga tidak terlepas dari hukum-hukum yang 

menentukan gerak pemikiran manusia pada umumnya. Dengan 

demikian, pemikiran agama seharusnya tidak mendapatkan 

sakralitas dan kemutlakan hanya karena objeknya adalah 

agama. 

Pada saat yang sama pemikiran agama juga tidak bisa 

dipaksakan kepada orang lain yang berbeda pandangan, 

sehingga tidak perlu ada perselisihan karena berbeda dalam 

pemikiran. Agama dan pemikiran agama harus dibedakan karena 

keduanya memiliki perbedaan yang kuat. 

Pemikiran keagamaan mengalir mengikuti gerak zaman. 

Hal ini bisa terlihat dari gagasan-gagasan pemikiran baru yang 

selalu muncul dalam tiap babakan sejarah dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Fenomena ini sering ditandai oleh adanya 

pergeseran atau perspektif baru dalam memahami dan 

mengadaptasikan Islam dengan konteks kesejarahan yang 

aktual. Dengan kata lain, dinamika pemi- kiran Islam sebenarnya 

adalah sebentuk pergulatan umat atas realitas  kehidupan  yang  
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melingkupinya. Dinamika pemikiran agama tidak lain 

merupakan ikhtiar intelektual untuk merespons beragam 

problematika dengan mem-pergunakan referensi teks-teks 

agama. 

Buku ini menghadirkan beberapa topik menarik 

berkaitan dengan dinamika pemikiran dalam beragama. Kendati 

judul-judul tulisan ini berasal dari tugas-tugas kuliah selama 

penulisnya menyelesaikan studi di UIN Bandung, tetapi benang 

merah tulisan bisa tertangkap dengan jelas. 

Esensi buku ini membuka wawasan pembaca untuk 

mema- hami bahwa pemikiran agama itu bersifat dinamis seiring 

dengan dinamika perubahan zaman. Kegelisahan spiritual yang 

dialami segelintir mahasiswa di Jakarta merupakan bentuk 

dinamika yang turut berkembang melintas di era milenial, 

menyertai pencarian jati diri menuju kedewasaan. Beragama 

yang benar butuh rasionalitas, sehingga akal pikir akan sampai 

pada pemahaman bahwa hakikat kehadiran agama adalah untuk 

kebaikan manusia. 

Islam adalah agama yang berkarakter dinamis, tidak 

statis. Masing-masing bidang kajian memberi bukti bahwa dalam 

rentang kesejarahan yang panjang, intelektual muslim 

senantiasa mampu menemukan inspirasi untuk membahasa- kan 

nilai-nilai Islam secara kontekstual. Ulasan ringkas dalam buku 

ini semoga dapat menjadi bacaan pengantar bagi para pembaca 

untuk memahami Islam secara lebih terbuka melalui pemikiran-

pemikiran yang berkembang. 

 

Selamat membaca….. 

Bandung 
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